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Abstract: This study was conducted with the aim of, (1) describing the level of phubbing
behavior in Generation Z by students of the Guidance and Counseling study program at the
Sanata Dharma University of Yogyakarta, class of 2021, and (2) proposing activity topics for
the Guidance and Counseling study program based on the highest score of the item scores.
Descriptive quantitative is the research method in this study. The subjects of this study were
students of the Guidance and Counseling study program at the Sanata Dharma University class
of 2021, who are included in Generation Z and 103 students became respondents. The level of
phubbing behavior in Generation Z reviewed in this study is based on the development of the
Generic Scale of Phubbing with aspect nomophobia, interpersonal conflict, self-isolation, and
problem acknowledgment. The data collection techniques were carried out directly using a 52-
item questionnaire. There are 46 valid items, with a Cronbach Alpha reliability index of 0,899.
The result of the study revealed that: (1) there are no students who have very high level of
phubbing behavior, 1 student (1%) has a level of phubbing behavior in the high category, 26
students (25,2%) have a level of phubbing behavior in the medium category, 58 students
(56,3%) have a level of phubbing behavior in the low category, and 18 students (17,5%) have
a level of phubbing behavior in the very low category. The results indicate that the majority of
students from 2021 have low levels of phubbing behavior, they have a concern and directed
focus on ongoing communication with others, without smartphones as a distraction. (2) Based
on the results of the study, several activities are proposed for the Guidance and Counseling
study program at Sanata Dharma University in Yogyakarta, including individual counseling
and stadium general with topics such as “Phubbing and Social Bonds in Generation Z”,
“Phubbing: Understanding the Psychological Aspects behind the Rise of Smartphone Use”,
and “Phubbing: Interpersonal Communication Challenges in the Digital Era”.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang tidak
bisa dihindari, berdampak pula pada
perkembangan ilmu pengetahuan yang
sekaligus  diiringi dengan kemajuan
teknologi. Hadirnya teknologi dalam
bidang  komunikasi dan  informasi

memberikan dampak besar bagi kehidupan

manusia saat ini. Pada awalnya sistem
komunikasi berupa surat ataupun telepon
berkabel, digantikan dengan adanya
telepon genggam. Demikian juga dengan
internet yang digunakan untuk menggali
informasi yang hanya dapat diakses
menggunakan

perangkat computer,

sekarang dapat diakses dimana saja dengan
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hingga laptop. Selama 1 dekade ini gawai
khususnya smartphone menjadi benda
populer di kalangan masyarakat dengan
teknologi yang lebih upgrade dengan
beragam fitur yang terhubung dengan

koneksi internet dan mudah dibawa kemana

saja. Kemudahan vyang ditawarkan
membuat  individu  lebih  memilih
menggunakan smartphone dalam

mengakses internet, sehingga benda ini
sudah menjadi bagian yang tidak dapat
terpisahkan dengan kehidupan sehari-hari
manusia (Chotpitayasunondh & Douglas,
2016).

Kemudahan dan fasilitas yang ada
pada smartphone membantu individu saat
ini dalam bekerja, belajar, hiburan, maupun
berkomunikasi. Namun, dari kelebihan
yang ditawarkan oleh smartphone, tidak
menutup kemungkinan adanya dampak
negatif dari adanya smartphone dalam
aspek kehidupan manusia.
Chopitayasunondh & Douglas (2016:9)
menyebutkan bahwa beberapa tahun
belakang ini terdapat penelitian yang
berkembang mengenai orang-orang yang
menggunakan smartphone secara
berlebihan, dikarenakan oleh ketagihan
terhadap internet yang menyebabkan
kekhawatiran terhadap kesehatan mental,
kesehatan fisik, hinnga hubungan interaksi

sosial seseorang. Dampak negatif dari

smartphone yang hubungannya dengan
interaksi sosial dinamakan phubbing.

Phubbing berasal dari dua kata yaitu
“phone” dan “snubbing” (Haigh, n.d.
dalam Chopitayasunondh & Douglas,
2018). Istilah phubbing dirumuskan oleh
sejumlah ahli bahasa, komunikasi, dan
teknologi dari Australia dalam organisasi
Macquaire Dictionary untuk
mendeskripsikan sikap seseroang yang
tidak memperdulikan lawan bicara karena
terlalu fokusnya pada smartphone (Isrofin,
2020). Kecanduan dalam penggunaan
ponsel, internet, media sosial, dan game
merupakan alasan kecenderungan
terjadinya perilaku phubbing di kalangan
masyarakat (Karadag et al., 2015). Perilaku
ini menjadi  masalah  jika  terus
berkelanjutan dan dapat mengakibatkan
rusaknya hubungan interpersonal individu
dan individu lain. Chotpitayasunondh &
Doughlas (2016) menyebutkan perilaku
phubbing dapat ditemukan disekitar Kita,
saat makan, rapat, kuliah, hingga
pertemuan sosial. Hal tersebut patut
disayangkan karena perilaku ini muncul
disaat dalam kebersamaan invidu antar
individu.

Generasi Z merupakan sebutan bagi
mereka yang lahir  tahun 1995
(Cilliers,2017) hingga tahun 2010 (Putra,
2016). Cillliers (2017) menyebutkan bahwa

generasi ini merupakan penduduk asli
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internet  berkembang secara  global.
Mayoritas generasi ini merupakan mereka
yang berada dalam bidang Pendidikan, baik
berkuliah.

Pengguna smsrtphone dengan pengguna

itu  bersekolah  maupun
terbanyak berasal dari kalangan remaja dan
usia dewasa (Karuniawan lka & Cahyanti,
2013). Dalam hasil penelitian yang
dilakukan Pratiwi (2021) memberikan
gambaran bahwa kecenderungan generasi Z
berperilaku phubbing dan tidak menyadari
hal tersebut  yang menyebabkan
terganggunya  hubungan sosial dan
interpersonal karena mengabaikan
komunikasi  yang  terjalin  karena
penggunaan smartphone.

Berdasarkan survei awal yang
dilakukan terhadap mahasiswa prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2021
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
yang masuk dalam kategori generasi Z
dengan rentang usia 18-20 tahun
menunjukkan bahwa ada kecenderungan
untuk  melakukan  phubbing  dalam
kesehariannya mereka. Hasil survei
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  mengenai tingkat perilaku
phubbing pada generasi Z di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, khususnya
pada mahasiswa prodi Bimbingan dan
Konseling angkatan 2021. Penelitian ini

bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan

seberapa tinggi perilaku phubbing yang ada
pada mahasiswa angkatan 2021 program
studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta yang ada dalam
kelompok generasi Z; (2) Mengusulkan
topik-topik kegiatan yang dapat diusulkan
kepada Prodi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
yang berdasarkan pada capaian skor item

yang telah terindikasi dalam kategori

tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian  kuantitatif ~ deskriptif  yang
memiliki tujuan untuk memberi gambaran
yang mendetail terhadap tingkat perilaku
phubbing di kalangan mahasiswa angkatan
2021 program studi Bimbingan dan
Konseling yang tergolong dalam generasi
Z.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dituju
merupakan mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dhrama Yogyakarta angkatan 2021
dalam golongan usia generasi Z. Penelitian
ini  menggunakan populasi terhadap
mahasiswa-mahasiswi ~ program  studi
Bimbingan dan Konseling Universitas

Sanata Dharma angkatan 2021 yang berusia
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dalam kategori generasi Z, dengan
sebanyak 103 partisipan yang terkumpul.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuisioner yang
dibagikan  kepada  partisipan  berisi
seperangkat pernyataan yang dibuat,
dengan menggunakan Skala Likert sebagai
skala pengukuran. Instrumen penelitian
dibuat berdasarkan pengembangan dari
Phubbing  oleh

Chotpitayasunondh dan Douglas (2018),

Generic  Scale of

dengan aspek phubbing yaitu nomophobia,
interpersonal conflict, self-isolation, dan
problem acknowledgement.

Dalam pengujian validitas
menggunakan program komputer 1BM
SPSS Statistic ver.25 dengan formula
Pearson Product Moment, terdapat 46 item
valid. Penelitian ini juga menguji
reliabilitas instrumen berdasarkan item
valid dengan penggunaan  program
komputer yang sama dengan formula Alpha

Cronbach. Hasil koefisien reliabilitas

dengan 46 item valid memperoleh hasil
0,899. Berdasarkan kriteria Guilford hasil
ini membuat penelitian ini dapat dinyatakan
realibel.
Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang dipakai
dalam penelitian ini yaitu, penentuan skor,
mengelolah data, pengujian validitas dan
reliabilitas, menentukan kategorisasi, dan
menganalisis analisis
statistik deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

menggunakan

Berdasarkan  hasil olah data
peneletian terhadap 103 partisipan, maka
dapat diperoleh gambaran tingkat perilaku
phubbing pada generasi Z mahasiswa prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2021
seperti yang disajikan pada tabel dan

gambar dibawah ini:

Tabel 1. Kateogirsasi Tingkat Perilaku Phubbing pada Generasi Z Mahasiswa Prodi
Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Angkatan 2021

No. | Rentang Skor Katergorisasi Frekuensi Presentase
1. 1495 < X Sangat Tinggi - 0%

2. 126,5 < X < 149,5 Tinggi 1 1%

3. 103,5< X <126,5 Sedang 26 25,2%

4. 80,5 <X <1035 Rendah 58 56,3%
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Gambar 1. Diagram Kategorisasi Tingkat Perilaku Phubbing pada Generasi Z
Mabhasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
Angkatan 2021

Dari hasil yang telah ditunjukkan dalam

Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dijabarkan

bahwa:

1)

2)

Tidak terdapat mahasiswa prodi

Bimbingan dan Konseling

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta angkatan 2021 berada
pada tingkat perilaku phubbing
yang sangat tinggi.

Terdapat 1 (1%) mahasiswa prodi
dan

Bimbingan Konseling

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta angkatan 2021 berada

pada tingkat perilaku phubbing
yang tinggi.

3)

4)

5)

Terdapat 26 (25,2%) mahasiswa
prodi Bimbingan dan Konseling
berada pada tingkat perilakuu
phubbing yang sedang.

Terdapat 58 (56,3%) mahasiswa
prodi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta angkatan 2021 berada
pada tingkat perilaku phubbing
yang rendah.

Terdapat 18 (17,5%) mahasiswa
prodi Bimbingan dan Konseling
Dharma

Universitas Sanata

Yogyakarta angkatan 2021 berada
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yang sangat rendah.

Kemudian  berdasarkan  hasil
analisis juga diperoleh hasil skor item
kuisioner dengan hasil, (1) Tidak
terdapat skor item yang dalam kategori
sangat tinggi; (2) Terdapat 3 item yang
termasuk dalam kategori tinggi; (3)
Terdapat 8 item yang masuk dalam
kategori sedang; (4) Terdapat 22 item
yang masuk dalam kategori rendah; dan
(5) Terdapat 13 item yang masuk dalam

kategori rendah.
Pembahasan

Hasil penelitian ini mendapati
sebanyak 56,3% mahasiswa berada di
kategori rendah dan 17,5% mahasiswa
dalam kategori sangat rendah. Dimana para
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2021 yang tergolong pada
generasi Z masih berperilaku peduli
terhadap situasi di sekitarnya dengan tidak
mengabaikan likungan sekitarnya,
khususnya saat sedang berinteraksi dengan
orang lain, tanpa focus perhatiannya
teralihkan pada smartphone yang membuat
interaksi interpersonal masih terjalin. Hal
ini tidak sejalan dengan teori yang
dikemukaan Chotpitayasunondh &
Douglas (2016) yang menyebutkan bahwa

perilaku phubbing merupakan keadaan

dimana dua atau lebih individu yang lebih
banyak berinteraksi dengan smartphone
daripada dengan orang yang disekitarnya.
Anggapan awal peneliti bahwa para
mahasiswa yang berusia dalam kategori
generasi Z memiliki tingkat perilaku
phubbing yang tinggi ternyata keliru.
Analisis peneliti terhadap tingkat perilaku
phubbing pada  mahasiswa  prodi
Bimbingan dan Konseling angkatan 2021
yang menunjukkan hasil rendah bisa
didukung oleh pembelajaran dan pelatihan
yang telah mereka dapati selama lima
semester ini. Prodi Bimbingan dan
membekali

Konseling mahasiswanya

dengan pembelajaran mengenai
komunikasi antarpribadi yang hal ini
mungkin  sudah  dipraktikkan  para
mahasiswa dalam cara berkomunikasi. Hal
tersebut yang ~membuat mahasiswa
mendengarkan secara aktif dan berempati
dalam percakapan yang sedang terjalin
secara langsung.

Penelitian ini juga mendapati 25,2%
mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling
angkatan 2021 yang tergolong pada
generasi Z berada dalam tingkat perilaku
phubbing yang sedang. Hasil ini
menunjukkan  bahwa ada sebagian
mahasiswa yang memiliki kecenderungan
berperilaku phubbing. Mahasiswa yang
tergolong pada kelompok generasi Z yang

ialah bagian dari digital native, yang
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dalam kehidupan mereka tanpa sadar saat
dalam interaksi seorang antar yang lain,
fokus dapat teralihkan pada smartphone
mereka saat benda tersebut ada disekitar
mereka. Perilaku seperti memeriksa
notifikasi maupun scrolling media sosial
menjadi bagian dari phubbing, jika
diterapkan saat sedang berinteraksi secara
langsung dengan orang lain. Peneliti
menganalisis bahwa mahasiswa Yyang
berada pada kategori sedang pada
penelitian ini disebabkan oleh kebiasaan
mereka terhadap smartphone sehingga
tanpa disadari perilaku tersebut terbawa
dalam interaksi secara langsung dengan
orang lain. Namun, situasi ini tidak sering
terjadi dalam kehidupan mereka.

Dalam penelitian ini juga mendapati
terdapat 1 mahasiswa yang terindikasi
memiliki tingkat perilaku tinggi. Individu
berperilaku phubbing dapat disebabkan
oleh kurangnya kontrol diri, kecanduan
media sosial, dan fear of missing our
(Abeele, 20210). Kurangnya kemampuan
individu dalam mengontrol diri terhadap
smartphone membuat ia cenderung tergoda
dalam memeriksa smartphone sesering
mungkin. Begitu pula dengan faktor
penyabab yang lain, faktor kecanduan
medua sosial memiliki kaitannya dengan
faktor fear of missing out. Individu yang

yang  berkecanduan  media  sosial

menghabiskan waktunya secara berlebih
untuk media sosial. Kecemasan dan
ketakutan terhadap ketinggalan informasi,
peristiwa, atau trend menjadi salah satu
alasan individu mengalami kecanduan
media sosial. Hal tersebut dapat berdampak
pada terganggunya kualitas interaksi sosial
dan hubungan interpersonal individu
terhadap individu lain. Individu yang dapat
mengkontrol dirinya dalam penggunaan
smartphone baik bermedia sosial ataupun
bermain game, dapat dikatakan tidak
berpotensi untuk berperilaku phubbing saat
ia dalam berinteraksi dengan orang lain.
Selanjutnya dari hasil skor item
dalam penelitian ini terdapat tiga item yang
masuk dalam kategori tinggi, antara lain:
(1) “Saya merasa tidak terhubung dengan
dunia luar tanpa HP saya”, pernyataan ini
responden banyak memilih jawaban setuju,
dan dapat diasumsikan bahwa mahasiswa
tidak dapat tidak menggunakan HPnyha
karena jika demikian mereka akan merasa
tidak terhubung dengan dunia luar; (2)
“Saya merasa cemas jika tidak membawa
HP saat dalam situasi sosial”, pernyataan
ini responden banyak memilih jawaban
sangat setuju, yang dapat diasumsikan
bahwa mahasiswa menggunakan HP dalam
kesehariannya sehingga baik itu dalam
situasi sosial, HP atau smartphone harus
ada dalam jangkauan mereka; dan (3) “Saya

menggunakan  media  sosial  untuk
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mudah”, pernyataan ini responden banyak
memilih  jawaban setuju, diasumsikan
bahwa mahasiswa menggunakan media
sosial yang dalam hal ini memiliki banyak
pilihan sebagai salah satu bentuk dalam
berkomunikasi dengan orang lain karena

penggunaan yang lebih mudah dan cepat.

Hasil  penelitian yang telah
dijabarkan diatas, peneliti mengusulkan
topik-topik kegiatan bagi program studi
Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta untuk dapat
dibantu dalam pendampingan, dengan
usulan sebagai berikut:

1) Kegiatan Konseling Individu
Kegiatan ini diusulkan untuk dapat
membantu mahasiswa yang

memiliki tingkat perilaku phubbing

yang tinggi sehingga mahasiswa
dapat mengurangi perilaku
phubbing.

2) Kegiatan Studium Generale
Kegiatan ini diusulkan berdasarkan
hasil capain skor item yang
dijabarkan dalam tabel 2 berikut.

Tabel 3. Usulan Topik Kegiatan

Nama
. Topik . Tujuan
No op Kegiatan wua
Phubbing Mengetahui
dan
dan Ikatan . .
. Kuliah memahami
1. | Sosial pada
. Umum bahwa
Generasi Z .
perilaku
phubbing

dapat
mempengaruhi
ikatan sosial di
antara individu
dan individu
lainnya
terutama
dalam lingkup
Generasi Z.

Mengetahui
dan
memahami
aspek
psikologis
dibalik
maraknya
penggunaan

Psikolqgis Kuliah smartpfzone,
2. dibalik Umum yang juga
Maraknya dapat
Penggunaan dikaitkan
Smartphone dengan
perilaku
phubbing
sebagai salah
satu dampak
negatif dari
aspek sosial.
Mengetahui
dan
memahami
bahwa terdapat

tantangan
Tantangan komunikasi
Komunikasi Kuliah

3. o antarpribadi di
Antarpribadi | Umum era digital saat

di Era .
Digital ini, yang salah
satu
tantangannya
ialah perilaku
phubbing.

Phubbing:
Memahami

Phubbing:

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
terhadap penelitian tentang tingkat perilaku
phubbing pada generasi Z mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
angkatan 2021, dapat disimpulkan bahwa:
1) Tingkat perilaku phubbing pada

generasi Z mahasiswa program
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Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta angkatan 2021 berada
pada Kkategori rendah dengan
perolehan hasil sebanyak 56,3%.

2) Topik Kkegiatan yang diusulkan
kepada program studi Bimbingan
dan Konseling Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta yaitu,

konseling individu, dan kegiatan

studium generale dengan usulan
topik (1) “Phubbing dan Ikatan

Sosial pada Generasi Z7; (2)

“Phubbing: Memahami Psikologis

Dibalik Maraknya Penggunaan

Smartphone”; dan (3) “Phubbing:

Tantangan Komunikasi

Antarpribadi di Era Digital”.
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